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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
           Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu unsur terpenting 
bagi suatu perusahaan. Kunci kesuksesan bagi organisasi tergantung pada kinerja 
individu yang ada di dalamnya, maka dari itu peranan sumber daya manusia 
sangat berarti bagi organisasi dalam menjalankan aktivitas di dalam suatu 
perusahaan. SDM dipandang sebagai subyek sekaligus obyek produksi lainnya. 
Sumber daya pemimpin dan sumber daya karyawan menjadi satu kekuatan yang 
tak terpisahkan dan saling melengkapi di era persaingan bisnis saat ini, keduanya 
diyakini menjadi kekuatan utama perusahaan dalam mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja perusahaan (Yudha Prakasa dkk, 2015).  
Setiap organisasi yang berorientasi profit dihadapkan pada kompetisi yang 
sangat ketat. Kompetisi tersebut semakin ketat pada era globalisasi, dengan 
kondisi seperti itu, setiap perusahaan bukan hanya harus mampu bertahan, tetapi 
juga harus dapat berkembang dengan baik agar mampu bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan lain. Keadilan organisasi adalah persepsi karyawan atas 
keadilan di dalam organisasi, yang meliputi persepsi atas bagaimana keputusan 
dibuat terkait dengan distribusi hasil yang dicapai organisasi untuk karyawan dan 
implementasinya atas keputusan itu. Setiap perusahaan pastinya mengaharpkan 
para karyawannya memiliki komitmen yang tinggi pada perusahaan, karna 
karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap perusahaan.   
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Disamping dari keadilan organisasi yang berpengaruh bagi komitmen 
organisasi pada perusaahan, faktor kepemimpinan juga mendapat peranan penting 
bagi perusahaan karena, kepemimpinan transformasional lahir sebagai jawaban 
atas tantangan zaman yang menghajatkan perubahan dalam organisasi, mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki pemimpin dan bawahannya secara 
inovatif, mampu memberdayakan staf dan organisasi dengan perubahan cara 
berpikir, pengembangan visi, pengertian dan pemahaman tentang tujuan 
organisasi, serta membawa organisasi menuju perubahan yang kontinu melalui 
pengolahan aktivitas kerja dengan memanfaatkan bakat, keahlian, ide, 
kemampuan dan pengalaman sehingga setiap karyawan merasa terlibat dan 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. 
           Nelwan (2008) menegaskan bahwa penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional akan mampu meningkatkan komitmen karyawan terhadap tujuan 
perusahaan. Tseng dan Kang (2009), gaya kepemimpinan transformasional 
merupakan faktor penentu yang mempengaruhi sikap, persepsi dan perilaku 
karyawan di mana terjadi peningkatan kepercayaan kepada pemimpin, motivasi 
dan kepuasan kerja, serta mampu mengurangi sejumlah konflik yang sering terjadi 
dalam suatu organisasi. Ghaziani (2012) menyebutkan keadilan organisasional 
adalah konsep yang menyatakan persepsi karyawan tentang sejauh mana mereka 
diperlakukan secara adil dalam organisasi dan persepsi bagaimana seperti 
dipengaruhi hasil organisasi.  
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          Generasi Y adalah generasi yang mendominasi dunia kerja di Indonesia 
maupun di manacanegara saat ini. Generasi Y sering disebut dengan Millenial 
Generation, yaitu kelompok muda yang lahir awal 1980 hingga awal 
2000(Horovitz, 2012). Generasi Y adalah generasi yang sering menerapkan 
kreativitas serta berfokus pada pengembangan diri sehingga cenderung memilih 
pekerjaan yang menyenangkan bagi mereka dan cenderung berhura-hura (Femina, 
2015). Terbentuknya generasi Y tidak terlepas dari peran generasi-generasi 
sebelumnya. Generasi Y terbentuk dari berkembangnya ilmu teknologi dan 
informasi. 
           Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kebupaten Kudus sebagai lembaga pelayanan publik yang didirikan dengan 
peraturan daerah dan diberi tugas “memberikan pelayanan air minum yang 
memenuhi syarat kesehatan bagi masyarakat secara adil, merata dan terus menerus 
serta menunjang program pembangunan daerah dibidang pengolahan air minum” 
sebagai lembaga pelayanan dituntut mampu membangun pelayanan public (Public 
Service) dan membangun kepercayaan masyarakat serta mampu memenuhi 
harapan dan tuntutan masyarakat. Sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pelayanan, menjamin penyediaan air minum dan memberikan prlindungan kepada 
masyarakat pelanggan maupun dalam mempertegas hak dan kewajiban dalam 
memberikan pelayanan sangat diperlukan pengaturan hukum yang mendukung 
secara tegas, jelas, transparan dan mudah dipahami oleh masyarakat. 
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            Ada beberapa alasan mengapa organisasi harus melakukan berbagai 
usaha untuk meningkatkan komitmen organisasi dalam diri karyawan. Pertama, 
semakin tinggi komitmen karyawan, semakin besar pula usaha yang dilakukannya 
dalam melaksanakan pekerjaan. Kedua, semakin tinggi komitmen karyawan maka 
semakin lama pula ia ingin tetap berada dalam organisasi. Adanya komitmen yang 
tinggi pada karyawan akan membuat karyawan terhindar dari perilaku-perilaku 
keorganisasian yang negatif misalnya membolos, mangkir, datang terlambat, 
pindah kerja ke perusahaan lain, meninggalkan jam kerja, dan lain sebagainya. 
Hanya saja, kenyataan yang terjadi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Kudus bahwa tidak semua karyawan yang mempunyai komitmen yang 
tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh mengenai absensi pegawai dapat dilihat 
pada tabel 1.1 berikut ini : 
Tabel 1.1  
Tingkat Absensi Karyawan PDAM Kabupaten Kudus Tahun 
2018 
No. Bulan  Karyaw
an 
  Jumlah    
Persent
ase  % 
Hadir  Alfa Sakit Izin Cuti  
1 January 135 121 3 6 4 1   11% 
2 Pebruari 135 113 5 3 9 5   19% 
3 Maret 135 124 3 - 5 3     8% 
4 April 135 124 7 2 - 2     8% 
5 Mei 135 119 4 2 5 5   13% 
6 Juni 135 128 2 - 4 1     5% 
7 Juli 135 105 10 7 12 1   28% 
8 Agustus 135 121 8 5 1 -   11% 
9 September 135 115 15 1 4 -   17% 
10 Oktober 135 109 13 3 6 4   23% 
11 November 135 109 9 4 10 3   23% 
12 Desember 135 112 12 6 3 2   20% 
 Sumber : Data Primer PDAM Kabupaten Kudus, 2018 
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             Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah pelanggaran 
dalam kedisiplinan kerja yang dilakukan oleh karyawan Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kabupaten Kudus pada tahun 2018. Dengan melihat persentase 
ketidakhadiran karyawan tersebut menunjukkan bahwa masih banyak karyawan 
yang melanggar aturan perusahaan dan menunjukkan adanya masalah rendahnya 
komitmen organisasi karyawan. Ketidakpatuhan/ketidakdisiplinan karyawan yang 
kurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh atasan dan beberapa 
Karyawan yang melanggar ketentuan, kewajiban dan larangan dalam menjalankan 
tugas yang secara langsung maupun tidak langsung telah merugikan kepentingan 
perusahaan. Hal ini menunjukkan kurangnya komitmen karyawan terhadap 
perusahaan.  Ketidakhadiran yang meningkat itu terjadi karena ketidaksiapan 
karyawan untuk mengikuti perubahan peraturan serta kurangnya adaptasi yang 
mana peraturan tersebut menuntut mereka untuk memiliki kedisiplinan kerja.  
            Fenomena lain dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua karyawan 
mempunyai komitmen yang tinggi. Permasalahan yang menunjukkan kurangnya 
dukungan organisasi dan pendekatan organisasi seperti penurunan koordinasi oleh 
atasan yang kurang memberikan bimbingan atau arahan terhadap karyawan.  
Koordinasi dan arahan oleh pemimpin hanya diberikan ketika ada tugas tertentu.  
Oleh karena itu penting bagi pimpinan perusahaan untuk memberikan dukungan 
dan pendekatan organisasi tersebut, karena kepuasan mereka dalam bekerja dan 
rasa memiliki komitmen terhadap organisasi sangat berpengaruh terhadap 
kesiapan karyawan dalam bekerja.  
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           Terkait dengan masalah  keadilan organisasional, memang  terkesan ada 
perlakukan tidak adil pada individu tertentu, yang terjadi di dalam perusahaan 
terlihat bahwa mayoritas karyawan masih merasa kurang diperlakukan adil oleh 
perusahaan dalam berbagai aspek. Ketidak adilan semakin dirasakan karyawan 
ketika karyawan kurang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan yang 
melibatkan nasib karyawan di perusahaan. Kondisi-kondisi seperti ini 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang memberikan perhatian serta kurang 
memperlakukan karyawan sebagaimana mestinya yang menyebabkan karyawan 
merasa diperlakukan kurang adil oleh perusahaan. 
           Permasalahan mengenai persepsi generasi dilihat adanya perbedaan 
karakteristik yang signifikan antara generasi Y dengan generasi sebelumnya yaitu 
generasi X. Generasi Y memiliki pola komunikasi yang lebih terbuka diandingan 
generasi pendahulunya. Gaya kepemimpinan dari masing-masing generasi 
terdapat adanya perbedaan. Perbedaan paling signifikan yaitu berada pada gaya 
kepemimpinan generasi Y dengan generasi X. Dilihat dari karakteristiknya, 
generasi X lebih menyukai pemimpin yang praktikal dan berorientasi pada tujuan. 
Sedangkan jika di lihat dari gaya kepemimpinan,generasi Y lebih menyukai 
pemimpin yang fleksibel dikarenakan generasi Y adalah mereka yang memiliki 
pola pikir terbuka karna kemajuan teknologi dan kecepatan dalam menerima 
informasi, mereka cenderung sulit beradaptasi dengan peraturan-peraturan yang 
terlalu mengikat. 
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             Berdasarkan pendapat para peneliti terdahulu terdapat perbedaan hasil 
penelitian (Research gap) yaitu penelitian Wayan Agus dan Made Surya Putra 
(2017), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional terbukti 
mempunyai pengaruh postif signifikan terhadap komitmen organisasi. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiyekti Agung Nugroho (2011), yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap komitmen organisasi. 
            Berdasarkan penelitian Odeng Supriatna (2014) yang menunjukkan 
bahwa keadilan organisasi terbukti mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Karim 
dan Omar Rehman (2012) yang menunjukkan bahwa keadilan organisasi 
berpengaruh positif  tetapi tidak signifikan terhadap komitmen organisasi 
karyawan.   
               Berdasarkan penelitian Rodrigo Cunha da Silva dkk (2015) yang 
menunjukkan bahwa persepsi generasi berpengruh positif signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Adam C. 
Mahoney (2015) yang menunjukkan bahwa persepsi generasi berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan.    
           Berdasarkan research gap dan fenomena gap diatas, maka peneliti tertarik 
untuk memilih judul mengenain : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, Keadilan Organisasi dan Persepsi Generasi Terhadap 
Komitmen Organisasi pada Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Kudus”. 
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1.2 Ruang Lingkup 
           Permasalahan yang berhubungan dengan Komitmen Organisasi 
Karyawan, untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman 
pembahasan masalah tersebut, maka penulis membatasi ruang lingkup 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Objek penelitian ini adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Kudus. 
2. Variabel independen yaitu Gaya kepemimpinan transformasional, Keadilan 
organisasi dan Persepsi Generasi serta variabel dependenya yaitu Komitmen 
Organisasi. 
3. Subjek yang akan diteliti adalah karyawan/wati Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Kudus. 
1.3 Perumusan Masalah 
            Persoalan mengenai gaya kepemimpinan transformasinal, keadilan 
organisasi dan persepsi generasi merupakan suatu usaha untuk dapat meingkatkan 
komitmen organisasi pada perusahaan. 
a. Permasalahan yang menunjukkan kurangnya dukungan organisasi dan 
pendekatan organisasi seperti penurunan koordinasi oleh atasan yang kurang 
memberikan bimbingan atau arahan terhadap karyawan.  Koordinasi dan 
arahan oleh pemimpin hanya diberikan ketika ada tugas tertentu sajaa. 
b. Ketidak adilan semakin dirasakan karyawan ketika karyawan kurang 
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan nasib 
karyawan di perusahaan.  
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c. Permasalahan mengenai persepsi generasi dilihat adanya perbedaan 
karakteristik yang signifikan antara generasi Y dengan generasi sebelumnya 
yaitu generasi X. Generasi Y memiliki pola komunikasi yang lebih terbuka 
diandingan generasi pendahulunya.  
d. Masalah rendahnya komitmen organisasi karyawan. Ketidakpatuhan dan 
ketidakdisiplinan karyawan yang kurang bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan oleh atasan dan beberapa Karyawan yang melanggar ketentuan, 
kewajiban dan larangan dalam menjalankan tugas yang secara langsung 
maupun tidak langsung telah merugikan kepentingan perusahaan. 
Mengacu pada fenomena bisnis yang ada maka masalah penelitian yang 
dirumuskan adalah :  
1. Apakah ada pengaruh positif  Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Komitmen Organisasi karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Kudus? 
2. Apakah ada Pengaruh positif Keadilan Organisasi terhadap Komitmen 
Organisasi karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Kudus? 
3. Apakah ada Pengaruh positif persepsi generasi terhadap Komiten Organisasi 
karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus? 
4. Apakah ada pengaruh positif Gaya kepemimpinan Transformasional, Keadilan 
Oraganisasi dan Persepsi Generasi terhadap Komitmen Organisasi karyawan 
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus? 
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1.4 Tujuan Penelitian 
        Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan diatas, 
penelitian ini bertujuan : 
1. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Komitmen Organisasi karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Kabupaten Kudus. 
2. Menganalisis pengaruh Keadilan Organisasi terhadap Komitmen Organisasi 
karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus. 
3. Menganalisis pengaruh Persepsi Generasi terhadap Komitmen Organisasi 
karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus. 
4. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Keadilan 
Oraganisasi dan Persepsi Generasi terhadap Komitmen Organisasi karyawan 
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus. 
1.5 Manfaat Penelitian 
      Manfaat dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua,  yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan sumber daya manusia dan menambah kajian ilmu 
manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai gaya kepemimpinan 
transformasional, keadilan organisasi, persepsi generasi dan komitmen 
organisasi.  
 
11 
 
 
 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
perusahaan dan kayawan. 
a. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
sebagai acuan dari peningkatan komitmen organisasi pada PDAM 
Kabupaten Kudus. 
b. Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini bisa dijadikan referensi dalam penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
